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ABSTRAK 
Rnalusi ritel melanda Indonesia sejak ,ahun 1970-an dan semalcin memuncak hingga kini. 
Masuknya kekuatan lrapilalis ekonomi· modem ini di alun-alun Jawa, merusakkan niiDi-nilai 
trodisionalnya seperli kasus yang terjadi di alUfl-alun Bandung, Alun-alun Malang, Alun-alun lama 
Semaf'ang (ketiganya gagal mempertahankan konsep trodisionalnya di lahun 1970011) dan Simpang 
Lima Semarang (gagal memperlahankan konsep sebagai tiruan alun-alun tradisional di lahun 
199O-an). Kekuatan perdagangan global ini berbapasan dengan PKLI perdagangan lokal (selctor 
informal) dan menjadikan lapangan pusat kota sebagai. ajang pertempuran dinamika sosial 
masyarakat modem dan· tradisional sehingga sering diti!l1lUkan konf/ik dolam pengaturan ling-
kungannya. Keberadaan PKL menimbulkan· konflik perebutan ruang antara Icaum formal dan 
informa. Dalam perebutan tersebut pola usir gusur PKL dianggap terapi yang tepal hingga soat 
ini dan dilakulran dengan alasan keheradaan P KL merusak wajah kota dan melanggar aturan 
.PoiD usir gusur tersebut digunakan lrarena penerapan di dolam Ieontelcs yang keliru dari meloda-
metoda Barat, standar-standar lata TUaJlg kota yang ,berlebihan yang tidak cocok dengan lraralcter 
Iolral. Para pendelrar perjuangan leori lata ruang kota di Barat seperti Trancilc, Lynch dan 
pendelrar bag; Icaum selctor informal de SolO nampaknya belum menyentuh dunia pertempuran 
Icaum informal di negara kilO yang tumbuh secara alamiah, cepal dan sangat rumit. Dan fenomena 
pola usir gusur l;daIe sesuai dengan UUD 45 dimana tidak ada aturan mengena; keindahan leota 
namun ada aturan mengenai hak-hak yang sama bagi warga negara untulc menear; penghidupan 
yang layak bag; kemanusiaan. Isu-isu dan dim~nsi sosial budaya serla tradisi selempat sering 
disalah arlikan,diabaikan bahkan dianggap tidak penting lrarena di standarkan pada teori dari 
Barat. MaraJrnya pasar rakyat oleh· P KL yang terbentuk secara alamiah lanpa terdesain oleh 
~ipapun berdampingan dengan gemerlapnya ritel di alun-alunllapangan pusat kota temyala 
diminati oleh warganya sebagai lempal rekreasi belanja murah. Dan fenomena ini menjadikan 
Iapangan pusal kola bergeser dari nilai hisloris Ice ruang ekonomi semai tuntulan masyaralral 
urban modem, kedua menjodikan Lapangan kota sebagai lratup penyelamat kemiskinan bag; PKL. 
HargajuaJ di lapangan pusal kola melambung lebih linggi dibandingkan bila berjualan di lempal 
lain. Penelitian ini berbasis padafenomenologi dengan.menganglralfenomena PKL di Simpang 
Lima Semarang sebagai salah salu alUR-alunilapangan leola yang terkena revolusi ritel. Serla 
kompilos; berbagai sumber teori dari selctor informal sebelum masa revolusi rilel dan kehadirannya 
kin; diperbandingkandengan konsep-konsep ritel modern. Tujuan dari penelitian ini adalah 
member; masukan bagi perencana leola dan para ahli ekonomi bahwa selctor informal kila 
merupakan kekualan yang lalen ,Iidak dapal dibasmi karena merupakan lratup pengaman dari 
kemisldnan dan lcehadirannya lelap dibutuhkan masyarakal. Manfoal dari penelitian ini 
diharapkan bagi parancang kota bahwa jenomena dualistik dalam sebuah ruang yang sama, 
sehingga para perancang harus mampu mengakomodir lceduanya dalam merancang kota. Pusat 
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kota tbarat sebuah 11IQ1Ig keluarga buor dimana semua anggolQ masyarakat bertemu dan 
berktztijitas. . .. 
Key words: PKL, revolusi rite! aJun-aJun 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Alun-alun M.ua Revolusi Rite! dan 
Fenomena Dualistiknya 
Fenomena dualistik adanya kekuatan sek-
tor fonnal (ritc1 modem) dan sektor informal 
(PKL) kini mengisi beberapa alun-alun tradi-
sional kita. Fenomena adanya pergeseran mak-
na alun-alun tradisional menjadi kekuatan eko-
nomi terjadi di. alun-alun Bandung, Malang, 
8ema(ang. Fungsialun-alun sebagai ruang pu-
blik yang marnpu mengakumulasikan warga 
di alun-alun dimanfaatkari oleh kekuatan eko-
nomi untuk berdagang di area ini. Fenomena di 
alun-alun Malang, Bandung'Clan Semarang yang 
gagal mempertahankan konsep tradisio-nalnya 
ditabun 1970an akibat kekuatan market 
ekonomi menunjukkan adany sebuah fakta bah-
wa konsep alun-alun telah bergeser. Oi Sema-
rang bahkan fenomena ini dapat diperban-
dingkan dengan jelas. Gagalnya alun-alun lama 
Semarang mempertahankan konsep tradisional-
nya di tabun 1970an oleh kekuatan ritel tidak 
dijadikan cennin ketika ditabun yang hampir 
bersam.aan direncanakan tiruan alun-alun seba-
gai pengganti hilangnya alun-alun lama Sema-
rang. Tiruan ini direncanakan sebagai kawasan 
budaya yang berkonsep tiruan alun-alun 
tradisional. Oitabun t 990an lapangan baru irii . 
yang bemama Lapangan Pancasila dan lebih 
_. dikenal dengan nama Simpang Lima Semarang 
juga gagal mempertahankan konsep tradisional-
nya. Kepungan lima buah ritel telah menghi-
langkan konsep awalnya sebagai alun-alun 
tradisional, hanya Masjid di sisi Barat sebagai 
tonggak terakhir yang tetap bertahan . Adanya 
daya tarik ritet yang memberikan konsep 
rekreasi sambil belanja, konsep window 
shopping menjadikan daya tarik bagi warga 
untuk datang bahkan berjualan. Jalur-jalur yang 
ramai oleh arus sirkulasi pengunjung menjadi 
lahan baru bagi PKL. Terjadi fen.omena dua-
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listik formal-informal, ritet -PKL dalam sebuah 
ruang yang sama. (Rukayah .2005) 
Feaomena terintegrasinya ritel dan 
sektor informal di lapangan kotalalnn-a1un 
kini (MaIang. Bandung, Semarang) berten-
tangan dengan konsep a1un-a1an swalnya di-
mana pada mass Hindu, Islam .. upun kolo-
nial Belanda memisabkan faagsi legitimasi 
politis pusat pemerintaban dan pusat kultu-
rat dengan aktifitas sekuler dalam sato 
nang yang sama. Pada masa Mataram Hindu 
letak pasar terpisahkan secara tegas dengan 
alun-alun. Pasar tidak akan berada di alun-alun 
sehab berhubungan dengan kehidupan sekuler 
sehari-Iulri. Beberapa bukti menunjukan lokasi 
. pasar tradisional sebagai tempat interaksi sosial 
dan ekonomi warga di tempatkan di luar alun-
alun dan berupa lapangan terbuka (pasar pada 
masa Mataram Kuna dalam prasati Turyyan, 
Relief Candi borobudur seri 0.50, tulisan 
Raflees pada abad ke 19 M) dalam buku Pasar 
di Jawa pada Masa Mataram KUDO oleh Nastiti 
(2003.64). Proses terbentuknya pasar di Jawa 
pada masa Mataram Kuna yang menempati 
lokasi ruang terbuka, bersifat non pennanen, 
lokasi pasar hanya sebagai suatu tempat tanpa 
bangunan, kecuali pepohonan saja (de Gnaaf, 
1989,139, dalam Inajati Audrisijanti, 2000). 
Begitupun pada pusat-pusat kota masa 
pemerintahan Islam. Oalam tradisi bersosial 
. . 
masyarakat urban di Jawa kegiatan jual beli 
sebagai aktifitas sosial dan ekonomi warga 
terjadi di ruang terbuka dan menjadi melting pot 
masyarakat sekitar untuk tukar menukar, 
menjual belilCan produksi pertanian maupun 
industri rumah tangga (Wiryomartono, 1995) 
dengan lokasi yang terpisahkan dari alun-alun .. 
Hal ini didukung oleh peta Kartasura tahun 
1686, peta pusat kota kerajaan Islam Demak 
dan peta kesultanan Banten. Pasar berada di 
luar alun-alun namun tidak dipisahkan secara 
tegas dari alun-alun, apalagi mengingat bahwa 
pasar dalam bahasa Jawa Kuna berarti tanah 
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lapang (Wojowuito,1977, daIam Inajati 
Andrisijanti, 2000). Juga keadaan pasar di 
Karangantu 8antcn (Eente 1646, clalam Inajati 
Andrisijanti, 2000) yang menyatakan sebagian 
penjual berdagang di dalam Ios-Ios sedangkan 
sebagian Iagi di luar, di udara terbuka. 
Pada masa pemerintahan kolonial Belan-
cia alun-aluD sebagai pusat kota hanya difungsi-
kan sebagai tiruan alun-alun dengan nafas Islam 
ditambahkan dengan fasilitas pemerintahan dan 
bangunan penunjang kegiatan pemerintaban. 
Sedangkan aktifitas komersial terpisahkan 
dengan alun-alun, berada pada jalur linear yang 
menghubungkan dengan kota-kota kabupaten 
lainnya. Hanya saja terdapat beberapa lokasi 
pasar menyatu dengan alun-alun yang diguna-
kan oleh Belanda sebagai upaya untuk melaku-
kan pembunuhan politik dan kultural seperti 
contoh di Kesultanan Kanoman Cirebon yang 
didirikan tabun 1677. Pemerintah Belanda 
membangun pasar di lingkungan alun-alun 
sebagai strategi untuk menghilangkan aura Ke-
sultanan Kanoman yang kala itu sangat ber-· 
pengaruh dan secara politik dan mil iter ditakuti 
Belanda. Dengan pasar dan gedung bioskop 
persis di depan alun-alun, Belanda leluasa 
melakukan telik sandilmemata-matai setiap ge-
rakan di kraton dan melakukan penjajahan 
budaya lewat bioskop. Gerakan melawan Be-
Iandapun reda seiring dengan Makin berkem-
bangnya pasar dan bioskop. Kesultanan dan 
alun-alun terkunci secara politik, sosial dan 
budaya dan hingga kini tidak menunjukan ada-
nya kehidupan. . 
Terjadi paradigma perubahan struktur 
kota di era tabun 70an itingga 90an. Oi era 
tabun 1970an, Pasar pusat merupakan pusat 
struktur kota dan telah mengubah lokasinya 
dengan adanya pengembangan perkotaan. 
IRuang~m-ruangan kecil yang dipadati berbagai 
jenis barang dagangan dan terutama sekali 
kerumunan para pembeli yang memadati 10-
rong-Iorong sempit menimbulkan suatu rasa 
adanya komunitas, kedekatan dan rasa memiliki 
Hans Dieter Evers .. Cities as a Field of 
Antrhopological Studies in South Asia" in P.E. de 
Josselin de Jong (ed) Unity in Diversity ( Dord,ecnt 
Foris 1984) 
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yang kesemuanya melambangkan kehidupan 
kota Indonesia. Pasar merupakan urbanisme, 
kehidupan. aktifitas dan pelbagai macam dunia 
komoditi termasuk makoa budayanya. 
Oi era 1990an revolusi ritel mengubah 
pemandangan simbolik struktur kota. Revolusi 
ritel modern memberikan sebuah fenomena 
dimana sektor perdagangan 10kaVPKL mampu 
bertahan dan tetap eksis. Sektor InformallPKL 
ini tetap bertahan walaupun diterpa oleh kemo-
deman ritel. Kerumunan pengunjung memadati 
alun-alun Simpang Lima dan membentuk 
sebuah ruang sosial baru. Ruang terbuka kota 
pada kota- kota di masa ini banyak dipengaruhi 
oleh adanya proses glokalisasi. Pengaruh-
pengaruh global dari negara industri modem 
menjadi begitu intensif dan pengaruh lokal 
adanya kemiskinan dan urbanisasi yang pesat 
menumbuhkan sektor informal . Dua kekuatan 
ini membentuk sebuah gejala glokalisasi di 
alun-alunllapangan kotanya. Bukti-bukti kemo-
. deman lekas bermunculandi kota dunia ketiga 
dan menjadikan (Sairin, (997) masyarakatnya 
dalam keadaan kategori transisional. Kota di 
1iunia ke tiga mengandung warisan arkhaisme 
(kekunoan) dan mOdemisme sekaligus 
(Daldjoeni,I992) Karakterinilah yang mengisi 
square Ilapangan sebagai ruang terbuka publik 
kota di negara dunia ke tiga berbeda dengan di 
Barat, seperti dikemukakan oleh Webb (1990) 
bahwa bentuk squarellapangan sebagai ruang 
terbuka publik kota di Barat, Asia dan Negara 
Islam memiliki karakter tersendiri sesuai 
kehidupan masyarakatnya. Menurut Sairin, 
1997, ada semacam kesepakatan dari para ahli 
untuk mengkategorikan masyarakat Indonesia 
sekarang ini sebagai masyarakat yang sedang 
berada dalam keadaan transisional yaitu ber-
pindahnya dari kehidupan agraris tradisional 
menuju industrial modem. 
Bentuk transisi ini terjadi brena adanya 
pengaruh modemisasi dalam bentuk perda-
gangan global dan perdagangan tradisional aki-
bat dari urbanisasi. Urbanisasi yang pesat di 
Indonesia antara lain ditandai oleh ketidakmam-
puan kota dalam penyediaan lapangan kerja 
formal diperkotaan sehingga menyebabkan 
kehadiran dan pertumbuhan sektor informal 
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yang pesal Sekt.or infonnal mcrupakan gejala 
bam di dacrah perkotaan yang muncul daIam 
masa traDsformasi dari masyarakat yang 
bcrcorak tradisional pedesaan Icc masyarakat 
modem kota (Soetomo,2004). Implikasi lebih 
jauh dari proses ini adaI8h kctika scktor 
tcrsebut muncul di roang-ruang yang dibangun 
olch sektor formal dan mcnycrobot roang-ruang 
publik. Bcgitu pula proses modcmisasi dan 
rcvolusi di bidang ritcl yang tcrjadi di tahun 90 
an (SwastIta,lOO3) yang melanda roang roang 
publik pusat kota dan mcnumbuhkan PKL 
bcrdampingan dengan ritel modem. 
Tujuan dari pcnclitian ini adalah mcm-
beri masukan bagi pcrcncana kota dan para ahli 
ckonomi bahwa scktor informallPKL kita 
mcrupakan kekuatan yang laten, tidak dapat 
dibasmi karcna mcrupakan katup pcngaman 
dari kcmiskinan dan kehadirannya tetap 
dibutuhkan masyarakat 
Manfaat dari pcnelitian ini diharapkan 
bagi parancang kota bahwa terbcntuk scbuah 
fcnomcna dualistik formal dan informal dalam 
sebuah ruang yang sarna, schingga para pcran-
cang harus mampu mengakomodir keduanya 
daJam mcrancang kota. Para PKL meskipun 
mcrupakan noda yang mcrusak wajah kola, 
namun perlu pananganan untuk mengatasinya 
sehingga kehadirannya memerlukan scntuhan 
tangan-tangan para pakar tata kota bukanya 
mcnjadi kcjaran pctugas kebersihan.Pusat kota 
ibarat scbuah ruang kcluarga besar dimana se-
mua anggota masyarakat bertemu dan ber-
ak'tifitas 
1.2. Pergese. an Pandaagan Mengenai Sek-
tor Informal sebelum dan Sesudah Revolusi 
Ritell990 
Pada pcmbahasan ini akan di kemukakan 
betapa pandangan kehadiran scktor informal 
oleh beberapa ahli di tahun 1970-199Oan masih 
dianggap mcrupakan scktor pcrdagangan tra-
disional yang terbclakang. Kekuatan ritel sc-
bagai pcngaruh globalisasi pcrdagangan dari 
luar berdampak terbadap anggapan-anggapan 
keterbclakangan scktor ini yang dikemukakan 
para ahli scbelumnya. Terlalu dini untuk meng-
anggap bahwa scktor infcrmal kini sebagai 
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akibat dari meledaknya perpindahan penduduk 
dari desa ke kota yang tak tertampung dalam 
sektor pekerjaan formal. Pcrubahan orientasi 
dan cara pandang tcrbadap sektor ini berubah 
manakala kekuatan ideologi kapitaJis yang 
menghasilkan faham untuk menyediakan ba-
rang-barang dan tempat belanja tidak saja untuk 
mcmcnuhi kebutuhan manusia, namun kebu-
tuhan manusia ditingkatkan untuk menyerap 
barang-barang yang diproduksi berlimpah. 
Akibatnya scktor pcrdagangan formalpun me-
merlukan scktor informal scbagai pcrpanjangan 
tangannya dalam mcncapai konsumen. Oi 
bawah akan dibahas bagaimana pandangan para 
ahli mcngenai sektor informal scbelum masa 
rcvolusi ritel dan fcnomcna sctelah kekuatan 
ritel masuk. Oiharapkan dari pcmbahansa ini 
akan dipcroleh kesimpulan mcngenai definisi 
scktor informal kini yang mengandung dimensi 
ekonomi. sosial dan tata roang yang belum 
teljangkau oleh pcneliti scbelumnya 
a. Pandangan para Ahli mcngeaai Sektor 
Informal Sebelum Revolusi Ritel 
Sektor informal menurut Kcith-Hart me-
nyangkut Semua kegiatan kedl yang men-
ciptakan kescmpatan kclja dan pcndapatan, 
tetapi pckcljaannya digolongkan scbagai 
pcngangguran atau setengah pcngangguran 
(Soetomo, 1997: 19-28). Pekelja-pckerja 
terscbut tidak terdaftar secara formal dan 
dimasukkan di dalam· scktor yang tidak 
tercatat (scktor informal). Sektor informal 
dianggap scbagai manifestasi dari situasi 
pertumbuhan kescmpatan kelja di negara 
sedang berkembang, karena itu mereka yang 
memasuki kegiatan berskala kedl ini berada 
di kota (Sethuraman dalam Manning 
1996:90). Keberadaan di kota ini karena 
kota menjanjikan pcnghasilan yang lebih 
baik (Michael dalam Manning, 1996:7). 
Salah satu sektor informal yang seriog di-
jumpai di kota adalah Pedagang Kaki Lima 
yaog terwujud dalam bentuk kelompok-
kelompok yang cenderung menempati lokasi 
yang tidak pcrmanen dan ruang-ruang 
terbuka yang bersifat umum. Pedagang kaki 
lima (PKL) merupakan sebuah istilah yang 
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berasal dari jaman Raffles yaitu "5 (five) 
feets", yang menunjukpada arti scbuahjalur 
pejalan kaki (pedestrian) yang terletak. di-
pinggir jalan selebar lima bid. Di Amerilea 
pedagang semacam ini disebut dengan 
Hawkers, karena kegiatannya yang hinggap 
dari satu lokasi ke lokasi lain yang lebih 
menarik dan lebih menguntungican. 
PKL memiliki pengertian yang sarna dengan 
'Hawkers', yang didefinisikan sebagai seke-
lompok orang yang menawarkan barang dan 
jasa untuk dijual pada ruang publik, ter-
.r.ama di pinggir jalan dan trotoar (Me. Gee 
dan Yeung, 1977 : 25). Sccara mendasar 
karakteristik PKL adalah sebagai berikut: 
1. Tidak terorganisir dan tidak mempunyai 
ijin; 
2. Tidak memiliki tempat usaha yang per-
manen; 
3. Tidak memerlukan keahlian dan kete-
rampilan khusus; 
4. Modal dan perputaran usahanya berskala 
relatifkecil; serta 
5. Sarana berdagang bersifat moveable 
(mudah dipindahlean). 
b. Definisi dan Batasan Sektor Informal 
Menurut Daldjoeni (1998 : 224) sektor in-
formal dari sudut pandang ekonomi menun-
juk kepada aktivitas ekonomi bersleala keeil, 
padat learya, tidak mementingkan kualifikasi 
formal, kental dengan rasa kekeluargaan, 
fleksibilitas tinggi, tidak stabil dan tidak 
teratur, upah rendah, dan banmgka,1i bebas 
proteksi. 
Hans-Dieter Evers menganalogilean .;ektor 
ini "sebagai sebuah bentuk ekonomi bayang-
an yang digambarkan merupalean bentuk 
berbagai kegiatan ekonomi yang tidak 
mengikuti aturan-aturan yang dikeluarkan 
oleh pemerintah 
Menurut Raehbini, 1994 : 3, dilihat dari sisi 
sifat produksinya, kegiatan ini bersifat sub 
sistem yang bernilai ekonomis dalam peme-
nuhan kebutuhan sehari-hari khususnya bagi 
masyarakat yang ada pada Iingkungan sektor 
informal 
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Karakteristik sektor informal di Indonesia 
menurut Hidayat (1987: 8) secara kualitatif 
meliputi: Kegiatan yang tidak terorganisasi 
dengan baik, karena timbulnya unit usaha 
tidak menggunakan fasilitas yang tersedia di 
sektor formaJ.Pada umumnya unit usaha ter-
sebut tidak memiliki ijin usaha.Pola kegiatan 
tidak teratur. baik dalam arti lokasi maupun 
jam kerja; (jam kerja dipilih malam karena 
siangnya mereka memiHki pekerjaan lain 
misalnya pegawai negeri. pedagang formal 
di Iokasi yang sarna atau lain). Pada 
umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk 
membantu golongan ekonomi lemah tidak 
sampai Ice setdor ini.Unit usaha mudah 
keluar-masuk dari satu sub sektor ke sub 
sektor lainnya.Teknologi yang digunakan 
bersifat tradisional.Modal dan perputaran 
usaha relatif kecil.Tidak perlu pendidikan 
formal dalam menjalankan usaha, karena 
pendidikan diperoleh dari pengalaman sam-
bil bekerja; dan Pada umumnya unit usaha 
termasuk "Oneman Enterprise" dan bila 
mempekerjakan buruh, dari lealangan 
sendiri. 
Sebelumnya pada tahun 1972 lLO -(Inter-
national Labour Organization) mengemulea-
kan· tujuh eiri-cirisektor informal, yaitu 
kegiatan usaha keluarga, bentuknya kecil-
kecilan, bersifat intensifkerja, menggunakan 
terutama material pribumi, mudah diclapat-
lean oleh konsumen, menggunakatl teknologi 
tepat guna (appropriate technology). kete-
rampilan dari yang bersangkutan bukan hasil 
pendidikan sekolah, usaha pasaran yang tak 
diatur. Lebih lanjut Sethuraman meringkas-
lean pengertian Sektor" informaldari ciri;.ciri 
yang dikemukakan ILO diatas sebagai sektor 
yang meliputi segala kegiatan komersial 
yang tak diatur dan kegiatan non-komersial, 
yang sama-sama tak memiliki struktur 
organisasi dan operasional. Termasuk 
didalam sektor informal juga;pasar gelap, 
pelaeuran, babu, koki, serta pembantu 
serabutan di rumah-rumah (Daldjoeni, t 998 
: 222-223). 
Batasan-batasan tersebut di atas mengan-
dung dimensi-dimesi ekonomi sosial dan 
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perencanaan tata roang yang semuanya men-
cerminkan keterbelakangan dalam penger-
tian konvensional di masing-masing bidang. 
Sebuah per1anyaan yang muneul adalah 
bahwa teori- teori tersebQt berlatar belakang 
banyaknya tenaga kerja yang tidak terserap 
oleh sektor modem dan arus urbanisasi yang 
berlimpah, sehingga sektor informal meru-
pakan jalan sementara menuju yang formal, 
sedangkan kini di era revolusi ritel yang 
menjadi tolok ukur perkembangan ekonomi 
tingkat nasional, apakah ketradisonalan dan 
keterbelakangan tersebut lantas tersingkir? 
Sulit untuk mengukuhkan anggapan bahwa 
sektor informal masih menujukkan keter-
belakangan dan melayani golongan masya-
rakat kelas bawah saja mengingat fenomena 
di Simpang Lima Semarang bahwa sektor 
infonnal melayani tidak hanya golongan 
mengeha ke bawah saja bahkan kelas 
mennegah ke atas. Harga makanan yang 
dijualpun setara dengan harga restauran 
yang menyewa pada bangunan ritel modem. 
Demikian pula barang -barang yang dijual 
oleh PKL di tengah lapangan .Melimpahnya 
barang kapitalis memerlukan perpanjangan 
tangan untuk sampai pada masyarakat dan 
kehadiran sektor informal mampu mengatasi 
hal ini .Agak terburu -buru mengatakan 
bahwa sektor ini merupakan jalan sementara 
saja mengingat kini dengan kehadiran rite I 
modem beberapa sektor informal mampu 
membeli/menyewa tempat di _tialam ritel 
modem yang dianggap 8man dari kejaran 
petugas kebersihan dengan harga sewa tidak 
jauh berbeda, karena di luarpun walau tanpa 
harga sewa naniun inereka harus mengeluar-
kan biaya 'sHuman' untuk menjaga 
keilegalannya. 
c. Revolusi Ritel di Indonesia tahuo 1970-
1990ao 
Bedasarkan data Pusat studi Properti 
Indonesia suplai pusat perbelanjaan selama 
lima tabun belakangan ini hampir dua kali 
lipat dibandingkan dengan suplai selama 25 
tabun sebelum masa krisis (Kompas, Juli 
2005). Selain itu pakar ekonomi Swastha 
A72 
mengatakan bahwa revolusi ritel terjadi di 
Indonesia di tabun 1990-an. Hal ini diper-
kuat oleh penelitian konsultan marketing 
MARS dan AC Nielson raksasa ritel hyper-
market yang tiga tabun lalu baru membu-
kukan pangsa penjualan 3%, secara berturut 
turun naik pada 2003 menjadi 5%, dan tabun 
lalu melonjak menjadi 7%. Termasuk hyper-
market, beberapa peritel modem mencakup 
supermarket, factory outlet, hingga minimar-
ket, marnpu memaeu pertumbuhan penjualan 
barang konsumsi Indonesia hingga 17%. 
Padahal, pertumbuhan pada tabun sebelum-
nya hanya 14%. Angka ini merupakan ter-
tinggi di kawasan Asean. Pencapaikanangka 
fantastis ini tidak terlepas dari agresifitas 
peritel modem, baik dalam penambahan 
ekspansi outlet untuk memperluas jangkauan 
pasar maupun kegiatan. Pertambahan hyper-
market di Indonesia terbilang pesat. Jika 
pada 2003 baru 43 unit maka pada tabun lalu 
sudah menjadi 68 unit. Diperkirakan, hingga 
akhir tabun ini bakal mencapai 100 unit 
Dalam perkembangannya, kekuatan ritel 
tumbuh tanpa terkendalikan sehingga me-
nimbulkan gejala ada nya persaingan dalam 
bisnis ritet. Ritel besar/ritel baru akan me-
matikan ritel keciVritellama. Terjadi sebuah 
hukum rimba dalam belantara bisnis pereko-
nomian. Persaingan bisnis titel nampak se-
makin tidak sehat. Terjadi sebuah ideologi 
kapitalis untuk mendapatkan keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Pemerintab cenderung 
mengobral izin terhadap pemain besar 
bahkan hypermarket. meskipun sebenamya 
pasamya sudah jenuh. Bukti dari fenomena 
ini adalah di beberapakota mulai ada 
beberapa bisnis ritel yang tutup. Di Bekasi 
Jakarta sebagai kawasan pusat perbelanjaan 
mulai nampak 'adanya gejala ini. Di kota 
Semarang beberapa bisnis ritel di Jl. Pemuda 
yang semula dikenal sebagai kawasan pusat 
perdagangan nampak mati seiring hidupnya 
kawasan bisnis di Pusat Kota. 
Kota-kota di Indonesia mulai jenuh oleh 
persaingan bisnis ritel dan beberapa ritel 
raksasa mulai tumbuh. Jakarta, Baoduog 
(ber~kan data Bapeda Kota Bandung 
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jumlah pasar modem tennasuk mal yang ada 
saat ini adalah 93 buah. 22 buah· diantaranya 
OOrada di pusat leota), Surabaya dengan 
Tunjungan Piasa Surabaya merupakan Pusat 
perbelanjaan terbesar di Asia Tenggara yang 
diikuti oleh dihadirkannya kembali pusat 
perbelanjaan baru bertaraf internasional 
yangdiberi nama Pakuwon City. 
Walaupun pertumbuhan ekonomi Indonesia 
di tingkat nasional dianggap pesat bahkan 
pembangunan rite I berbentuk mal. Plaza , 
hypermarket menjadi tolok ukur keber-
hasilanpembangunan daerah temyata tidak 
secara otomatis mampu menyerap tenaga 
kerja yang berlimpah dan mengubah .struktur 
perdagangan lokallsektor informal menjadi 
formal. Revolusi ritel menciptakan para 
pedagang kapitalis untuk lebih mengem-
bangkan sayapnya dan menambah cabang 
gerai-gerai tokonya di tiap bangunan perbe-
lanjaan modem. BeOOrapa pemilik toko 
dengan modal OOsar beusaha memiliki lebih 
. dari satu toko dan disewa-sewakan kepada 
yang lain. Cara berfikir modem untuk me-
miliki lebih dari satu toko/stand di dalam 
mall plaza telah ditiru oleh para pemain 
sektor informallPKL dimana terbentuk 
sebuah jual beli lahan di dalam ruang 
terbuka/alun-alun. PKL bel urn tentu sebagai 
pemilik lahan ilegal, mereka hanya menye-
wa dan pengelola ilegal. Begitupun sistem 
waralaba yang semula merupakan konsep 
membuka cabang oleh kelompok lain 
dengan satu kepemilikan utama telah dite-
rapkan dalam perdagangan informat Bebe-
rapa pedagangIPKL makanan menerapkan 
sistem ini karena dianggap lebih mudah' 
dengan cara hanya menyediakan tempat dan 
berbagaikeuntungan. 
d. Fenomena Sektor Informal setalah revo-
lusi Ritel 1990an di Lapangan Kota 
Simpang Lima Semarang 
Fenomena yag terjadi di alun-alun kita yang 
terkena revolusi ritellperdagangan modem 
nampak bahwa terjadi dualist~k di dalam 
sebuah ruang yang sarna. Menurut Soe-
torno, 1988, dimana pertumbuhan sektor ini 
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terus OOrevolusi tanpa pemah menjadi 
formal nampak di lahun 2000 ini ruang-
ruang terbuka kita terus terisi oleh sektor 
informal dan berdampingan hidup dengan 
yang formal. Penyataan ini terlihat di 
Simpang Lima Semarang. di tabun 1980an 
jumlah PKL adaIah buah (Seputar Simpang 
Lima Semarang, 1991) dan kini di tabun 
2005 jumlah PKL di kawasan ini berjumlah 
kurang lebih 12.000 (Kompas. April 2005). 
Jumlah ini terus meningkat karena daya tarik 
Simpang Uma sebagai ruang ekonomi, 
apapun yang di jual di sana tidak hanya laku 
namun juga' meningkatnya harga jual di 
bandingkan dengan OOrjualan di tempat lain. 
Harga-harga makanan di ~ kawasan ini 
mampu menyamai harga restauran . Alun-
alun terbagi menjadi ruang-ruang strategis 
yang diperjual OOlikan. BeOOrap' kavling 
memiliki pemilik tunggal y&Dg disewa-
sewakan pada PKL. Terjadi sebuab kapi-
. talisasi PKL. Fenomena ini OOlum terjang-
kau penjelasannya oleh teori-teori sektor 
informal di tabun 1970an. Beberapa PKL di 
kawasan ini mampu menginterpreneurkan 
diri dan menjadi fonnal. Proses menjadi 
formal karena adanya dua hal yaitu ke-
inginan untuk aman dari kejaran petugas 
. sehingga mereka OOrani menyewa standi 
ruang kecil di dalam mal (biasanya PKL 
aksesories, baju), adanya bantuan dari 
pengelola Mal untuk berjualan di toko yang 
bel:.-::n terJual namun temyata berhasil. 
Beberapa PY..L· yang meniru konsep rite I 
-modem (konsep waralaba) beberapa berani 
menjual di dalam bangunan ritel modem 
meskipun lebih banyak yang berjualan di 
ruang terbuka. . 
2. KESIMPULAN 
I) Maraknya bisnis ritel modem melipatgan-
dakan jumlah sektor informal dan mengala-
mi perubahan struktural yang cukup berarti. 
Dengan adanya gejala revolusi ritel ini sui it 
untuk mengukuhkan anggapan bahwa sek-
tor informal merupakan jalan sementara dan 
sulit pula meramalkan bahwa sektor ini akan 
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tetap mejadi sebuah sektor yang pcnuh 
dengan keterhelakangan. Terbentuk sebuah 
kapitalisasi PKL yang merupakan imbas dari 
kapitalisasi daIam ritel modern. Pemilik ritel 
meyewakan bangunan mal pada beberapa 
toko besar maupun leecil. Konsep ini ditiru 
oleh pengelola ilegal dalam mengcIoIa Ia-
pangan kotalalun-alun untuk diperjual 
belilean laban. di alun-a.iun sean ilegal. 
Pennasalahan yang berkaitan denpa tata 
ruang alun-alun dan penggusuran PKL tidak 
pemah terselesailean secara sempuma. 
Sektor informallPKL tetap hadir walaupun 
beberapa sempat menjadi formal. Masih 
terbuka peluang yang sangat lebar untuk se-
buah manajemen pengelolaan ruang terbuka 
pusat kota, dimana PKL masih tetap 
merupakan katup pengaman dari kerniskinan 
dan kehadirannya dibutuhlean oleh madsya-
Takat banyak. 
2) Setelah masuknya revolusi ritel di Indonesia 
terjadi sebuah fenomena bahwa sektor in-
formal mengisi ruang-ruang yang telah 
terisi oleh keiiatan perdagangan formal . 
Sejak bangunan pasar tradisional diperlcenal-
lean o)eh bangsa Belanda di tabun 1930an 
dan kegiatan masyarakat menjadi pasar 
sentris seperti di kota Mojokuto (Gertz, 
1977), kegiatan sektor informal mulai· ber-
dampingan dengan kegiatan pasar dan 
fenomena ini hingga kini dapat terlihat di· 
alun-alun Lor Surakarta, Alun-alun Kana-
man Cirebon dan Alun-alun Semarang. Se-
dangkan di era 1990an ketika ritel menyerbu 
ruang-ruang kota dan lapangan kota terjadi 
sebuah fenomena yang mengubah definisi 
keterbelakangan sektor ini. Beberapa sektor 
informal mampu menjadi sebuah perpan-
jangan tangan barang-barang kapitalis se-
hingga nampak bahwa terbentuk adanya se-
buah sektor informal yang teroganisir. Be-
berapa bahkan mampu memasuki ruang for-
mal (menyewa stand kecil di dalam ba-
ngunan perbelanjaan modem) akibat adanya 
operasi kebersihan dan ketertiban yang 
mengejar-ngekar kehadiran mereka di ruang 
terbukal lapangan kota. . 
A74 
3. DAFfAR PUSTAKA 
(1] Daldjoeni,N, SeluJc BeJuIc Mosyarakat 
KOla (Puspa RDgam sosiologi I(ota dan 
EIrolog; Sosial, Penerbit Alumni 
Bandung, 1992. 
(2) Manning Chris, Tadjuddin Noor effendi, 
Urbanisasi, Pengangguran dan Sektor 
Informal di Kota, Yayasan Obor 
Indonesia, 1996 
[3] Rachbini, Didik J, Ekonomi Informal 
Perkotaan, LP3ES, 1994. 
[4] Rukayah, Siti, Dari Niirli Historis Ice 
Ruang Elwnomi, Sebuah Studi Lapangan 
KOla Di Indonesia, Penerbit Undip 
Semarang, 2005 
[5] Rukayah. Siti, Simpang Lima Semarang, 
Lapangan Kola Dikepung Ritel, Penerbit 
Undip Semarang., 2005. 
[6] Soetomo, Sugiono, Dari Urbanisasi ke 
Morfologi Kota, Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro 2002. 
[7] Yeung YM dan TG Mc Gee, Hawkers 
insouth East Asian Cities, Planning for 
The Bazaar Economy, International 
Development Research center, Canada, 
197~;. 
[8] Webb, Michael, The City Square, -
Thames and Hudson, London,1990. 
[9] Wiryomartono, 
Bangunan dan 
Indonesia, PT 
Jakarta, 1995. 
A.Bagus P, Seni 
seni Bina Kota di 
Gramedia Pustaka, 
[10] -, Seputar Simpang Lima Semarang, 
SMPT AKIN St Paulus, 1991. 
[11] Swastha, Basu, P~rilaku dalam Berbe-
lanja, Jurnal Bisnis Ekonomi Indonesia, 
September, 2003. . 
PKL Sebagai Kekuatan Laten ... 
(R. Siti Rukayah) 
Proceeding, Seminar Nasional PESAT 2005 
Auditorium Universitas Gunadanna, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 
[12] Sjafri Sairin, Fenomena Budaya Masya-
rakat Transisiona/, Widyakarya Nasional 
Antropologi dan Panbangunan, 1997. 
PKL Sebagai Kekuatan Laten ... 
(R. Siti Rukayah) 
ISSN: laS82559 
A75 
